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ABSTRAK 

 

Kusuma, Aldian Garda. 2024 “Analisis Ketidaknormalan Turbocharger Yang 

Berdampak Pada Menurunya Performa Mesin Induk di KM. SPIL  

RAHAYU”. Skripsi Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Mustholiq, MM, 

M.Mar.E, Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

 

Turbocharger adalah komponen penting pada mesin induk yang 

berfungsi meningkatkan efisiensi pembakaran dan daya mesin dengan 

memanfaatkan gas buang untuk memampatkan udara masuk. 

Ketidaknormalan pada turbocharger dapat menyebabkan penurunan 

performa mesin, konsumsi bahan bakar yang meningkat, serta potensi 

kerusakan yang lebih serius. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor penyebab, dampak serta upaya ketidaknormalan turbocharger pada 

mesin induk 

 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. meliputi pengumpulan data melalui observasi, 

dokumentasi, wawancara, dan studi pustaka. Teknik analisis data yang 

digunakan pada dalam penelitian ini adalah Fishbone Analysis guna 

memperolah hasil akar penyebab dari penelitian yang dilakukan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidaknormalan turbocharger 

umumnya disebabkan oleh akumulasi kotoran pada bilah turbin, 

pelumasan yang tidak memadai, dan keausan komponen akibat beban 

kerja tinggi. Dampak yang ditandai dengan penurunan daya mesin induk, 

konsumsi bahan bakar yang meningkat, serta peningkatan emisi gas 

buang. Upaya yang dilakukan mencakup perawatan berkala, penggunaan 

pelumas berkualitas, dan penerapan prosedur operasi standar. Dengan 

memahami penyebab dan solusi ketidaknormalan ini, diharapkan performa 

turbocharger dapat dipertahankan secara optimal, sehingga mendukung 

efisiensi dan keandalan mesin induk secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci:Turbocharger, mesin induk, ketidaknormalan, perawatan berkala, 

performa mesin  
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ABSTRACT 

 

Kusuma, Aldian Garda. 2024 “Analysis of Turbocharger Abnormality Which 

Impact on Decreased Main Engine Performance on KM. SPIL 

RAHAYU”. Thesis Diploma IV Programme, Technika Study Programme, 

Polytechnic of Shipping Science Semarang, Supervisor I: H. Mustholiq, 

MM, M.Mar.E, Supervisor II: Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

 

A turbocharger is an important component of a main engine that 

improves combustion efficiency and engine power by utilizing exhaust 

gases to compress intake air. Abnormalities in the turbocharger can cause 

a decrease in engine performance, increased fuel consumption, and the 

potential for more serious damage. This study aims to analyze the causal 

factors, impacts and efforts of turbocharger abnormalities in the main 

engine. 

 

The method used by the author in this research is a qualitative 

descriptive approach. Sources of research data obtained from primary data 

and secondary data. includes data collection through observation, 

documentation, interviews, and literature study. The data analysis 

technique used in this research is Fishbone Analysis to obtain the root 

cause results of the research conducted. 

 

The results show that turbocharger abnormalities are generally 

caused by dirt accumulation on the turbine blades, inadequate lubrication, 

and component wear due to high workloads. The impacts are 

characterized by decreased main engine power, increased fuel 

consumption, and increased exhaust emissions. Measures taken include 

periodic maintenance, use of quality lubricants, and implementation of 

standard operating procedures. By understanding the causes and solutions 

to these abnormalities, it is expected that turbocharger performance can be 

optimally maintained, thereby supporting overall host engine efficiency 

and reliability. 

 

Keywords:Turbocharger, main engine, abnormalities, periodic maintenance, 

engine performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mesin diesel biasanya digunakan sebagai penggerak utama dan mesin 

bantu pada kapal laut. Pada mesin diesel berdaya besar, turbocharger 

dipasang pada bagian udara masuk pembakaran. Menggunakan kompresi, 

tujuannya adalah meningkatkan tekanan sehingga massa aliran udara masuk 

menjadi lebih besar daripada udara atmosfir. 

Mesin diesel menggunakan proses pembakaran internal (internal 

combustion engine). Proses pembakaran terjadi ketika udara murni 

dimampatkan (dikompresi) dalam silinder (ruang bakar) sehingga diperoleh 

udara bertekanan tinggi dan panas yang tinggi. Pada saat yang sama, bahan 

bakar disemprotkan atau dikabutkan sehingga terjadi pembakaran terjadi. 

diferensiasi antara mesin penggerak utama (Ziliwu et al., 2020). 

Turbocharger dipasang pada mesin diesel untuk menyuplai udara yang 

cukup ke ruang silinder dengan tekanan lebih dari satu atsmosfer. Hal ini 

membuat mesin diesel lebih bertenaga dan meningkatkan kinerjanya. 

Tekanan hisap motor empat langkah yang bekerja dengan turbocharger 

lebih besar daripada tekanan udara atmosfer sekitar. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa udara atmosfer masuk ke dalam silinder selama langkah isap 

turbocharger (Sitanggang., 2021). Penggunaan turbocharger memiliki 

dampak yang signifikan pada mesin diesel, karena dapat meningkatkan daya 

effisiensi mesin hingga 75% dibandingkan dengan mesin yang tidak 
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memilikinya. Turbocharger dibagi menjadi dua bagian yang bekerja dalam 

satu system, bagian turbin dan kompresor dipasang dalam satu poros yang 

sama. 

Di KM. Spil Rahayu, pada saat proses bongkar muat dilakukan di 

Jakarta pada tanggal 23 Mei 2023, waktu standby OHN dan mesin induk 

sudah dijalankan, mesin induk mengalami kendala dan terdengar bunyi 

mendengung pada bagian turbocharger. Akibatnya, mesin induk tidak 

bekerja secara normal. Untuk menggerakkan kapal di KM. Spil Rahayu, ada 

mesin induk 4 tak dengan delapan silinder, tetapi ada kendala pada masalah 

mesin induk pada bagian  turbocharger yang tidak biasa. Akibatnya, proses 

bongkar muat tertunda sementara. Kemudian, oiler jaga memanggil Masinis 

2, yang bertanggung jawab atas mesin induk. Dan diperiksa oleh masinis 2 

karena terdengar suara mendengung dan kasar dari turbocharger mesin 

induk serta ada ketidaknormalan pada tekanan udara bilas ke ruang bakar. 

Akibatnya, mesin induk dihentikan untuk sementara. 

Berdasarkan pengalaman langsung penulis saat berada di atas kapal 

tersebut, penulis merasa terdorong untuk mengangkat judul “Analisis 

Ketidaknormalan Turbocharger yang Berpengaruh pada Penurunan Performa 

Mesin Induk di KM. Spil Rahayu.” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah dalam melaksanakan penelitian dan 

pembahasannya. Dengan terjadinya permasalahan pada ketidaknormalan 

turbocharger yang berdampak pada menurunya perfoma mesin induk 
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menyebabkan terganggunya kinerja pada permesinan lainya. Penyebab dari 

ketidaknormalan turbocharger pada mesin induk dipengaruhi oleh beberapa 

fator yaitu: gas buang mesin induk melebihi batas normal, filter kasa dan 

komponen turbocharger kotor, exhaust valve silinder no 5 bocor. Maka, 

penelitian ini berfokus terhadap penyebab ketidaknormalan turbocharger 

pada mesin induk di KM. Spil Rahayu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya dan 

didukung oleh pengalaman penulis selama praktik, perumusan masalah 

menjadi hal yang sangat penting. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

pembahasan pada bab-bab selanjutnya. Perumusan masalah tersebut dapat 

disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

penurunan kinerja turbocharger, yang menjadi dasar penyusunan skripsi. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor penyebab menurunnya kerja turbocharger pada mesin 

induk? 

2. Apakah dampak yang ditimbulkan dari menurunnya kerja turbocharger 

pada mesin induk? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menanggulangi menurunnya kerja 

turbocharger? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Ketidaknormalan Turbocharger 

Yang Berdampak Pada Menurunnya Performa Mesin Induk Di KM. Spil 

Rahayu” memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab menurunnya kinerja turbocharger 

pada mesin induk di KM. Spil Rahayu. 

2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat menurunnya kinerja 

turbocharger pada mesin induk di KM. Spil Rahayu. 

3. Untuk memahami langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi penurunan kinerja turbocharger pada mesin induk di KM. Spil 

Rahayu. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, penulis berharap penulisan skripsi ini dapat 

memberikan manfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain yang 

memerlukan pengetahuan terkait permasalahan yang dibahas dalam skripsi 

ini. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dengan mengetahui faktor penyebab masalah tidak optimalnya 

kinerja dari turbocharger mesin induk, dengan cara pemeliharaan 

yang tepat dapat dilakukan sehingga performa mesin induk dan 

turbocharger tetap optimal. 

b. Memahami dampak kerusakan turbocharger pada mesin induk 

sebagai dasar untuk memperbaiki sistem, meningkatkan perawatan, 
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dan mengoptimalkan proses operasional pada mesin induk dan 

turbocharger. 

c. Manfaat upaya menanggulangi kerusakan turbocharger mesin induk 

mencakup peningkatan pemahaman teknis, optimalisasi kinerja, dan 

pengembangan strategi perawatan yang lebih efektif. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat secara praktis bermanfaat bagi: 

a. Bagi masinis, hal ini dapat menjadi acuan sekaligus pengalaman 

dalam melaksanakan perawatan berkala secara konsisten. 

b. Bagi taruna, hal ini bertujuan untuk menambah pengalaman dan 

pengetahuan mengenai penyebab turunnya kinerja turbocharger 

pada mesin induk, serta untuk menganalisis dan mengolah data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian. 

c. Bagi PIP Semarang, hal ini dapat menambah wawasan bagi taruna 

yang akan melaksanakan praktik laut, dengan memberikan gambaran 

mengenai permasalahan tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan 

analitis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan serta 

menjelaskan peristiwa, fenomena, dan situasi sosial yang diteliti. Sementara 

itu, analitis berarti memberikan makna, menginterpretasikan, dan 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Penelitian 

kualitatif memiliki sejumlah karakteristik tertentu (Charismana et al., 2022). 

1. Pengertian Mesin Induk 

Mesin induk merupakan mesin utama yang berfungsi sebagai 

penggerak utama, yaitu mengubah energi mekanik menjadi tenaga 

pendorong untuk menggerakkan baling-baling kapal, sehingga kapal 

dapat beroperasi. Dalam pengoperasiannya, mesin induk biasanya 

berjalan secara terus-menerus. Dalam dunia maritim, mesin induk juga 

dikenal sebagai Main Engine. Pada umumnya, mesin penggerak utama 

yang digunakan di bidang kemaritiman adalah mesin diesel, baik yang 

berjenis 2 langkah maupun 4 langkah (Hendrawan, 2020). 

2. Pengertian Mesin Diesel 

Mesin diesel menggunakan proses pembakaran internal (internal 

combustion engine). Proses pembakaran terjadi ketika udara murni 

dimampatkan (dikompresi) dalam silinder (ruang bakar) sehingga 

diperoleh udara bertekanan tinggi dan panas yang tinggi. Pada saat yang 



 

 

 

sama, bahan bakar disemprotkan atau dikabutkan sehingga terjadi 

pembakaran terjadi (Ziliwu et al., 2020).  

a. Jenis mesin diesel  

Mesin diesel memiliki beberapa jenis yang dibedakan 

berdasarkan beberapa faktor, seperti siklus pembakaran, jumlah 

langkah, posisi silinder, dan cara kerjanya. Berikut adalah beberapa 

jenis mesin diesel: 

1) Mesin diesel 2 langkah 

Mesin diesel 2 langkah merupakan mesin pembakaran 

internal yang menyelesaikan satu siklus kerjanya (hisap, 

kompresi, pembakaran, dan buang) dalam dua langkah atau 

gerakan piston. Mesin ini sering digunakan pada aplikasi yang 

membutuhkan tenaga besar dan efisiensi tinggi. Mesin diesel 2 

langkah sangat populer dalam industri kelautan karena kekuatan 

dan efisiensinya dalam menggerakkan kapal besar dalam waktu 

lama. 

2) Mesin diesel 4 langkah 

Mesin diesel 4 langkah merupakan mesin pembakaran 

internal yang menyelesaikan satu siklus kerja dalam empat 

langkah piston: langkah hisap, langkah kompresi, langkah 

pembakaran (daya), dan langkah buang. Mesin diesel 4 langkah 

banyak digunakan karena kombinasi efisiensi, emisi lebih 

rendah, dan daya tahan yang baik, menjadikannya ideal untuk 



 

 

 

berbagai aplikasi, mulai dari kendaraan hingga mesin industri 

dan kelautan.  

b. Bagian-bagian mesin diesel 

Semua komponen mesin diesel berhubungan satu sama lain 

agar mesin dapat berfungsi dengan baik. Ada beberapa bagian 

komponen ini yang akan berdampak langsung pada kinerja mesin 

secara keseluruhan. Bagian-bagian mesin induk adalah: 

1) Piston 

Energi mekanis diperoleh dari panas yang dihasilkan dari 

pembakaran. Proses pembakaran bergantung pada piston. Jika 

piston rusak, mesin tidak dapat beroperasi karena proses 

pembakaran tidak akan terjadi. 

2) Poros Engkol 

Transformasi gerakan piston dari gerakan linear ke 

gerakan rotasi. Poros engkol adalah bagian yang menggunakan 

energi piston untuk memutar baling-baling kapal. Jika salah 

satu dari komponen ini rusak, itu dapat menghentikan seluruh 

sistem penggerak. 

3) Katup  

Mengawasi aliran udara masuk dan gas buang dari ruang 

bakar. Siklus kerja mesin akan terganggu oleh katup yang tidak 

berfungsi dengan baik, yang mengakibatkan pembakaran yang 

tidak lancar dan penurunan efisiensi. 



 

 

 

4) Turbocharger 

Turbocharger meningkatkan suplai udara ke mesin, 

meningkatkan efisiensi pembakaran, terutama pada mesin 

diesel. Namun, jika turbocharger rusak, performa mesin akan 

menurun drastis. 

5) Blok Silinder  

Menampung piston, poros engkol, dan komponen lainnya 

Rangka mesin induk terdiri dari blok silinder. Jika terjadi 

keretakan atau masalah lainnya, mesin induk secara 

keseluruhan dapat tidak beroperasi. 

Meskipun semua bagian ini penting, turbocharger pada 

mesin induk ini lebih penting untuk membantu dan 

meningkatkan jumlah udara yang masuk kedalam silinder agar 

mesin induk bisa bekerja secara optimal. 

3. Pengertian Turbocharger 

Turbocharger adalah alat yang digunakan untuk mengubah sistem 

pemasukan udara menjadi sistem induksi paksa daripada model alami. 

Dengan menggunakan turbocharger, udara dikompresi ke dalam silinder 

melalui putaran kompresor yang digerakkan oleh turbin. Sebaliknya, 

tanpa turbocharger, suplai udara ke silinder hanya bergantung pada 

tekanan negatif yang dihasilkan oleh gerakan piston selama langkah 

isap, yaitu saat piston bergerak dari titik mati atas ke titik mati bawah 

(Furqan Muhammad Nur., 2023).  



 

 

 

Turbocharger adalah alat yang memanfaatkan gas buang mesin 

untuk meningkatkan efisiensi dan daya mesin. Mereka bekerja dengan 

memampatkan udara yang masuk ke mesin, sehingga lebih banyak udara 

dapat masuk ke ruang bakar. Dengan lebih banyak udara, lebih banyak 

bahan bakar dapat dibakar, yang pada akhirnya meningkatkan tenaga 

mesin. Dengan demikian, turbocharger memungkinkan mesin 

menghasilkan tenaga yang lebih besar.  

a. Jenis turbocharger 

Ada beberapa jenis turbocharger, yang masing-masing 

dirancang untuk berbagai aplikasi dan karakteristik mesin. Berikut 

adalah jenis-jenis turbocharger yang umum digunakan: 

1) Single Turbo (Turbocharger Tunggal) 

Single turbo ini hanya menggunakan satu turbocharger 

untuk meningkatkan tekanan udara masuk. Ini adalah tipe 

turbocharger paling sederhana dan paling umum, menghasilkan 

dorongan yang cukup baik pada putaran mesin tinggi. Cocok 

untuk mesin yang membutuhkan peningkatan tenaga sedang 

hingga tinggi, seperti pada truk dan mobil performa. 

Kelemahannya adalah kadang memiliki turbo lag, yaitu jeda 

waktu sebelum turbo mulai bekerja maksimal. 

2) Twin-Scroll Turbocharger 

Turbo ini memiliki dua saluran masuk (scroll) yang 

memisahkan gas buang dari silinder tertentu, biasanya 



 

 

 

disesuaikan untuk mesin 4-silinder atau lebih. Pemisahan aliran 

gas buang ini memungkinkan aliran udara lebih lancar dan 

mengurangi turbo lag. Memberikan dorongan yang kuat dan 

respons cepat pada putaran rendah maupun tinggi, sehingga 

cocok untuk berbagai jenis mesin. 

3) Electric Turbocharger 

Memiliki motor listrik yang membantu menggerakkan 

kompresor turbo pada awalnya, mengurangi turbo lag sebelum 

gas buang cukup kuat untuk memutar turbo. Memberikan 

respons langsung pada akselerasi awal dan menghasilkan 

tenaga yang konstan, terutama pada kecepatan rendah. Cocok 

untuk kendaraan hybrid atau kendaraan yang membutuhkan 

akselerasi cepat tanpa menunggu tekanan gas buang yang 

cukup. 

4) Turbo Compound 

Jenis ini menggunakan turbocharger yang terhubung ke 

poros mesin, di mana sebagian energi dari gas buang tidak 

hanya meningkatkan tekanan udara masuk tetapi juga 

digunakan untuk menambah tenaga langsung ke poros mesin. 

Digunakan pada mesin besar seperti mesin truk berat atau 

mesin kapal karena mampu meningkatkan efisiensi bahan bakar 

dan tenaga. Turbo compound memiliki sistem yang kompleks 

tetapi memberikan peningkatan efisiensi yang signifikan. 



 

 

 

 

b. Bagian-bagian Turbocharger 

Turbocharger memiliki beberapa bagian utama yang bekerja 

bersama untuk meningkatkan tekanan udara ke dalam ruang bakar 

mesin, sehingga meningkatkan performa dan efisiensi pembakaran. 

Berikut adalah bagian-bagian utama dari turbocharger 

Gambar 2. 1 Bagian dari turbocharger 
Sumber: Diesel Engines Turbochargers Construction - DieselEngine 

Troubleshooting 

Setiap bagian turbocharger melakukan fungsi yang berbeda, 

tetapi masing-masing memiliki tujuan khusus dan saling 

menguntungkan: 

 

1) Rumah Kompressor 

Rumah kompressor terdiri dari roda dan blower yang 

terbuat dari campuran logam alumunium. Fungsinya adalah 

http://www.dieselmotors.info/air-systems/diesel-engines-turbochargers-construction.html
http://www.dieselmotors.info/air-systems/diesel-engines-turbochargers-construction.html


 

 

 

untuk mengalirkan udara yang dihisap oleh blower ke 

intercooler dan masuk ke dalam ruang silinder. 

2) Pusat Inti (Centre core) 

Komponen utama turbocharger adalah bagian inti (core), 

yang berfungsi memanfaatkan gas buang dari ruang silinder 

untuk memutar blower dan menyalurkan udara bertekanan ke 

dalam silinder. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kompresi 

silinder dan daya mesin. Komponen seperti poros turbin, roda 

blower (kompresor), bantalan, cincin, plat deflektor minyak, 

serta bagian-bagian berputar lainnya didukung oleh unit 

penyimpanan di bagian tengah. Karena turbocharger beroperasi 

pada suhu dan kecepatan rotasi yang sangat tinggi, komponen 

berputar tersebut harus memiliki ketahanan dan presisi yang 

tinggi. Kerusakan pada komponen ini dapat berdampak besar 

terhadap kinerja turbocharger. 

3) Rumah Turbin (Turbin Housing) 

Turbin housing berfungsi sebagai rumah bagi roda turbin 

yang kemudian disalurkan ke blower melalui shaft. Karena 

bagian ini terhubung langsung ke exhaust gas (gas sisa 

pembakaran), bahan yang digunakan dalam pembuatan turbin 

housing tahan panas. 

 

 



 

 

 

4) Intercooler 

Intercooler berfungsi untuk menurunkan suhu udara yang 

dihasilkan oleh blower, yang menjadi panas setelah melewati 

turbocharger. Komponen ini mendinginkan udara sebelum 

masuk ke dalam silinder mesin, meningkatkan berat jenis udara 

dan jumlah molekul udara, yang meningkatkan jumlah bahan 

bakar yang ikut terbakar, yang menghasilkan peningkatan daya 

mesin. Prinsip kerja intercooler ini adalah udara dari blower 

bersentuhan dengan pipa air pendingin, sehingga aliran air 

pendingin menyerap panas dari udara. Suhu udara keluar dari 

intercooler biasanya dapat turun sekitar 5 hingga 10 derajat 

celcius. Pembersihan intercooler dapat dilakukan sesuai dengan 

petunjuk dalam buku petunjuk. 

5) Saringan Udara (Air Filter) 

Saringan udara merupakan komponen penting pada mesin 

diesel yang tidak boleh diabaikan. Karena udara yang masuk ke 

dalam silinder mesin harus dalam kondisi sebersih mungkin. 

Setiap kapal dapat melakukan penggantian atau pembersihan 

saringan udara setelah setiap perjalanan, atau sesuai dengan 

petunjuk perawatan. Kain kasa digunakan untuk saringan udara 

turbocharger selama praktek laut. 

Turbocharger ini terdiri dari beberapa komponen: motor 

listrik, turbin, dan kompresor. Rotor turbocharger yang 



 

 

 

dimaksud terdiri dari 6 bagian yang diputar secara simetris. Itu 

dibuat dengan toleransi yang ketat terhadap diameter, 

koaksialitas, dan run-out radial untuk memenuhi persyaratan 

dinamis yang diperlukan bahkan pada kecepatan tinggi. 

Perakitan bagian-bagian ini sangat penting karena melibatkan 

penerapan penyusutan, yang membutuhkan pemotongan bagian 

yang benar. 

4. Prinsip Kerja Turbocharger 

Penelitian ini menggunakan turbocharger pada mesin diesel 6 

silinder dengan tujuan meningkatkan daya mesin melalui penggantian 

turbocharger yang telah dipilih dan disesuaikan secara tepat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemilihan dan penyesuaian turbocharger 

memiliki peran penting dalam meningkatkan rasio daya terhadap berat, 

sekaligus mengurangi biaya dan waktu evaluasi (Dwinanto et al., 2022).  

Menurut (Furqan Muhammad Nur., 2023) Ketika turbocharger 

memanfaatkan tekanan gas buang untuk menggerakkan turbin dan 

kompresor, tekanan dan kecepatan udara yang masuk ke ruang bakar 

meningkat, begitu pula jumlah udara yang dapat masuk ke dalam 

silinder. Peningkatan jumlah udara dalam silinder memungkinkan 

penambahan bahan bakar, sehingga tenaga yang dihasilkan oleh silinder 

juga bertambah. Selain itu, penambahan kompresor pada sistem udara 

tekan turut membantu meningkatkan tekanan di ruang bakar. 



 

 

 

 

Gambar 2. 2 Prinsip Kerja Turbocharger 
Sumber : https://enoanderson.files.wordpress.com/2016/03/prinsip-kerja-

turbocharger.jpg 

5. Fungsi Turbocharger 

Turbocharger berfungsi untuk meningkatkan daya output mesin 

dengan memanfaatkan aliran gas buang untuk mengompresi udara 

yang masuk ke dalam silinder, sehingga jumlah udara yang masuk ke 

ruang bakar menjadi lebih banyak (Sepfitrah, 2022). Turbocharger 

meningkatkan efisiensi dan kinerja mesin dengan menekan udara 

masuk ke dalam ruang bakar. Hal ini memungkinkan mesin untuk 

menghasilkan lebih banyak tenaga tanpa menambah kapasitas mesin. 

Menurut (BRANDT et al., 2020) Turbocharger memiliki struktur 

dasar yang terdiri dari turbin yang memperluas media pertama. 

Kemudian, turbocharger memiliki penekan di mana media kedua 

dikompresi menggunakan energi yang diekstraksi dari turbin selama 

ekspansi media pertama. Kompresor turbocharger terdiri dari rumah 

kompresor dan rotor penekan, sedangkan turbin turbocharger terdiri dari 

rumah turbin dan rotor turbin. Rumah bantalan terhubung ke rumah 



 

 

 

turbin dan kompresor dari satu sisi, dan rumah bantalan terhubung ke 

rumah turbin dari sisi lain. Di rumah bantalan, poros dipasang di mana 

turbin rotor digabungkan ke rotor kompresor.  

6. Tujuan Pemasangan Turbocharger 

Pemasangan turbocharger pada mesin pembakaran dengan tekanan 

tinggi, seperti mesin diesel, dapat meningkatkan kinerja mesin. 

Peningkatan kinerja mesin diesel yang menggunakan turbocharger dapat 

dilihat dari peningkatan daya meskipun dengan kapasitas mesin yang 

tetap sama (Huda et al., 2021). 

Tujuan pemasangan turbocharger pada mesin induk adalah untuk 

memanfaatkan gas buang guna meningkatkan tenaga dan efisiensi mesin 

dengan cara meningkatkan tekanan udara yang masuk ke dalam mesin. 

Jika terjadi masalah pada turbocharger, hal tersebut dapat mengganggu 

kinerja mesin, sehingga penting untuk menghitung efisiensi 

turbocharger. 

a. Keuntungan memasang turbocharger pada mesin 

1) Meningkatkan kekuatan atau tenaga mesin induk. 

2) Karena turbocharger menggunakan gas sisa pembakaran, tidak 

memerlukan daya mesin untuk menggerakkannya. 

3) Intercooler menurunkan suhu udara, meningkatkan kadar 

oksigen dalam udara, yang menghasilkan hasil pembakaran 

yang lebih baik. 

4) Karena kompresi yang tinggi pada silinder mesin, bahan bakar 



 

 

 

akan mudah terbakar. 

b. Kekurangan yang disebabkan apabila mesin terpasang turbocharger: 

1) Untuk membuat konsumsi bahan bakar lebih boros, bahan bakar 

harus ditambahkan ke dalam silinder. 

2) Mahal dan rumit untuk dirawat karena banyaknya komponen 

yang dimiliki mesin. 

7. Sistem Pelumasan Turbocharger 

Pelumas berfungsi sebagai pelumas untuk melumasi bagian-bagian 

kompresor dan bagian yang bergerak berputar supaya tidak mudah 

rusak, aus, atau patah (Margo Siswo et al., 2022). Untuk memastikan 

bahwa shaft dan bearing tetap awet dan tahan lama, karena putaran 

turbin dan blower pada turbocharger yang sangat cepat, sistem 

pelumasan menjadi sangat penting. Untuk melumasi komponen 

turbocharger, digunakan dua metode pelumasan yang berbeda: 

a. Menggunakan pelumasan yang berasal dari sistem mesin diesel 

sehingga pelumasan ini menjadi satu. 

b. Menggunakan pelumasan hanya pada bagian bearing dan shaft 

dengan pelumasan khusus. 

8. Perawatan Turbocharger 

Menurut (Tri Yulianti & Tri Prastowo, 2021) Perawatan adalah 

untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja mesin selama proses 

produksi, perusahaan melakukan tindakan yang dikenal sebagai 

perawatan. Perawatan turbocharger bertujuan untuk menjaga performa 



 

 

 

dan memperpanjang usia turbocharger pada mesin kendaraan. 

Turbocharger bekerja pada suhu tinggi dan kecepatan tinggi, sehingga 

perawatan yang tepat sangat penting. 

a. Tujuan dari melaksanakan perawatan pada turbocharger 

1) Memeriksa minyak pelumas turbocharger sangat penting karena 

turbocharger memiliki putaran poros yang sangat tinggi. Untuk 

melakukan pengecekan, Anda dapat melihat pada gelas 

pengukur yang terletak di bagian turbocharger. 

2) Perawatan pada turbin dan Compressor side 

a) Perawatan turbin mencakup kondisi fisik turbin, dengan 

penekanan khusus pada sudu-sudu yang terdorong oleh gas 

buang mesin. Sudu-sudu ini harus dibersihkan dari kerak 

kotoran dari gas buang yang menempel pada mereka  

b) Perawatan sisi kompressor berarti membersihkan roda 

kompressor dari kotoran yang keluar dari filter dan terhisap 

ke dalam kompressor dan menempel di sudu-sudu 

kompressor. Jika kotoran sedikit mengerak, 

membersihkannya dengan air sabun atau cairan pembersih 

kimia yang lebih baik. Selain itu, kondisi fisik kompressor 

diperiksa untuk memastikan bahwa sudu-sudu kompressor 

dalam kondisi baik.  

 

 



 

 

 

3) Perawatan Intercooler 

Setelah udara tekan digunakan untuk menghilangkan 

debu, deposit karbon, dan kotoran lainnya, masukkan 

intercooler ke dalam cairan pembersih kimia dan panaskan 

hingga 70 derajat Celcius. Diamkan selama 12 hingga 16 jam 

dalam kondisi tersebut, lalu bersihkan dengan air tawar dan 

semprotkan hingga semua kotoran hilang. Setelah itu, 

semprotkan udara terkompresi untuk menghilangkan partikel air 

dan keringkan intercooler. 

4) Membersihkan Filter Udara 

Salah satu bagian yang sangat penting dari sistem 

turbocharger adalah filter udara. Oleh karena itu, sangat 

disarankan untuk membersihkan filter udara mesin induk pada 

turbocharger secara teratur dan menggantinya jika sudah tidak 

layak pakai. Hal ini dilakukan agar filter udara yang masuk ke 

ruang pembakaran tidak terhambat. 

9. Turbocharger berjalan dengan normal 

Dengan menggunakan turbocharger yang memanfaatkan tekanan 

gas buang untuk menggerakkan turbin dan kompresor, tekanan dan 

kecepatan udara yang masuk ke ruang bakar akan meningkat, sehingga 

jumlah udara yang dapat masuk ke dalam silinder juga bertambah. 

Peningkatan jumlah udara di dalam silinder memungkinkan penambahan 



 

 

 

bahan bakar, yang akhirnya meningkatkan daya yang dihasilkan oleh 

silinder (Aziz et al., 2024). 

Menurut BorgWarner, sebagai salah satu produsen turbocharger 

terkemuka di dunia, memberikan spesifikasi teknis yang mencakup 

kisaran suhu normal untuk turbocharger. Detail spesifik mengenai 

"temperature turbocharger normal" bergantung pada tipe turbocharger, 

aplikasi, dan mesin tempat turbo digunakan. Secara umum, berikut 

adalah pedoman suhu turbocharger yang relevan menurut standar 

industri dan kemungkinan diterapkan oleh BorgWarner: 

a. Suhu gas buang untuk turbocharger mesin diesel rentang aman 

adalah 500–750°C, dengan batas maksimum biasanya sekitar 850°C 

untuk durasi singkat. 

b. Housing turbocharger dapat mencapai suhu antara 150–250°C 

selama pengoperasian normal. 

Diameter sambungan efektif adalah antara 12,5 dan 19,5 mm, 

dengan jarak minimum bebas antara 6 dan 60 μm. Tantangan air 

memiliki bentuk lancip dengan jari-jari antara 2 dan 5 mm. Karena 

turbocharger dirancang untuk diproduksi secara massal, mereka 

membutuhkan tingkat otomatisasi yang sangat tinggi, termasuk 

menyambungkan bagian rotor. Robot presisi tinggi biasanya 

digunakan untuk perakitan ini karena biaya tinggi dan kurang 

fleksibilitas karena upaya besar untuk menyesuaikan dan 



 

 

 

mengkonfigurasi serta sensitivitas yang tinggi terhadap variasi 

geometris bagian yang akan dirakit (Aschersleben et al., 2020). 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian kualitatif merupakan struktur dasar yang 

digunakan untuk memandu proses penelitian kualitatif, mencakup langkah-

langkah, metode, dan pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan dan 

analisis data. Kerangka ini membantu peneliti memahami konteks dan 

menggali makna mendalam dari fenomena yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka penelitian 

Rumusan Masalah 

1. Apakah faktor penyebab menurunnya 

kerja turbocharger pada mesin induk? 

2. Apakah dampak yang ditimbulkan dari 

menurunnya kerja turbocharger pada 

mesin induk? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk 

menanggulangi menurunnya kerja 

turbocharger? 

Analisis Menurunya Kinerja Turbocharger 

Metode 

Penelitian 

 
 

Penelitian 

Turbocharger berjalan 

dengan normal 

Latar Belakang 

Landasan 

Teori 

 

Kesimpulan dan Saran 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap ketidaknormalan 

turbocharger pada mesin induk di KM. SPIL Rahayu, dapat disimpulkan: 

1. Identifikasi masalah terhadap ketidaknormalan turbocharger pada mesin 

induk disebabkan oleh: 

Ketidaknormalan turbocharger ditemukan berupa penurunan 

efisiensi kerja komponen, seperti gangguan pada bilah turbin, 

penyumbatan saluran udara, dan kebocoran pada sistem pelumas.  

Faktor ini menyebabkan suplai udara ke ruang bakar tidak optimal, 

sehingga proses pembakaran menjadi tidak sempurna. 

a. Gas buang melebihi batas normal 

b. Filter kasa udara dan komponen pada turbocharger kotor 

c. Exhaust valve silinder no.5 bocor 

2. Dampak pada performa mesin induk terhadap ketidaknormalan 

turbocharger pada mesin induk 

Ketidaknormalan turbocharger berdampak signifikan terhadap 

performa mesin induk, ditandai dengan penurunan daya keluaran, 

konsumsi bahan bakar yang meningkat, serta peningkatan emisi gas 

buang. Hal ini mengurangi efisiensi operasional kapal secara 

keseluruhan. 
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a. kandungan kotoran di dalamnya meningkat dan kerusakan pada 

sistem maupun komponen turbocharger 

b. Kenaikan suhu gas buang turbocharger yang rusak akan mengurangi 

efisiensi pembakaran bahan bakar. 

c. Gangguan operasional keterlambatan jadwal kecepatan kapal 

mungkin harus dikurangi untuk mencegah kerusakan lebih lanjut, 

menyebabkan keterlambatan pengiriman atau perjalanan. 

d. komponen kelelahan yang sudah seharusnya dilakukan pergantian, 

itu bisa berakibat kerusakan turbocharger menjadi lebih besar atau 

fatal dan bisa merugikan pihak perusahaan dan engineer itu sendiri. 

3. Upaya Perbaikan dan Pencegahan terhadap ketidaknormalan 

turbocharger pada mesin induk 

Pemeliharaan preventif, seperti inspeksi rutin turbocharger, 

pembersihan sistem, dan penggantian suku cadang yang aus, terbukti 

mampu mengurangi potensi kerusakan. Selain itu, pemantauan 

parameter kerja turbocharger, seperti tekanan udara dan suhu gas buang, 

dapat membantu deteksi dini terhadap ketidaknormalan. 

a. Pembersihan dengan metode water wash dalam beberapa kasus, 

metode water wash (pencucian dengan air) pada turbocharger dapat 

membantu menghilangkan deposit karbon atau kotoran lain yang 

menempel di turbin. 

b. memonitoring suhu dan tekanan udara masuk jaga suhu dan tekanan 

udara yang masuk ke turbocharger dalam batas optimalnya. 
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c. Memantau kebisingan atau getaran yang tidak normal perhatikan 

adanya suara atau getaran yang tidak biasa dari turbocharger. 

d. Pastikan kualitas bahan bakar yang baik, bahan bakar berkualitas 

buruk dapat menyebabkan pembakaran yang tidak sempurna dan 

meningkatkan jumlah kotoran serta karbon di turbocharger. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa hambatan yang memengaruhi dan mengurangi keberhasilan 

penelitian ini secara maksimal. 

1. Keterbatasan waktu selama praktik laut dalam penelitian. 

2. Keterbatasan tempat karena peneliti hanya melakukan penelitian di KM. 

Spil Rahayu. 

C. Saran 

1. Untuk meminimalisir terjadinya ketidaknormalan turbocharger pada 

mesin induk adalah dengan cara para masinis dapat melakukan 

pemeriksaa secara rutin terhadap kondisi turbocharger untuk memastikan 

berjalan dengan normal. 

2. Untuk meminimalisir terjadinya surging pada turbocharger para masinis 

dapat melakukan perawatan sesuai dengan prosedur manual book 

turbocharger. 

3. Seluruh crew mesin agar lebih memperhatikan semua kondisi mesin 

induk dan turbocharger, juga meningkatkan komunikasi yang lebih baik 
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lagi untuk mencegah terjadinya ketidaknormalan turbocharger pada 

mesin induk. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Hasil Wawancara 

Identitas Responden 1 

Nama  : Misdi 

Jabatan : Chief Engineer 

Hasil Wawancara 

Cadet : ”Selamat pagi chief, mohon ijin bertanya chief, 

maaf mengganggu waktunya sebentar chief, untuk 

kejadian menurunnya kinerja turbocharger seperti 

di kapal ini, apa sajakah faktor penyebabnya?” 

Chief engineer : “iya det, menurunnya kinerja turbocharger itu 

biasanya banyak faktor yang mempengaruhi ”. 

Cadet : “Berarti seperti kejadian yang kemaren itu ya chief?” 

Chief engineer : “iya det” 

Cadet : “untuk penyebab menurunya kinerja turbocharger 

itu apa ya chief?” 

Chief engineer : “penyebabnya banyak det, bisa karena faktor gas 

buang naik, komponen dan filter pada turbocharger 

kotor” 

Cadet : “ijin chief, waktu kita overhaul silinder head 

apakah berpengaruh terhadap turbocharger chief ?”. 
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Chief engineer : “Nah begini det, kemarin dengan kita overhaul 

silinder head sangat berpengaruh terhadap 

turbocharger karena exhaust valve silinder no 5 

dalam keadaan bocor  ini juga salah satu membuat 

turbocharger surging  

Cadet : “Apakah penyebab turbocharger surging hanya 

exhaust valve yang bocor chief?” 

Chief engineer : “sebenarnya penyebabnya banyak det bukan hanya 

exhaust valve yang bocor, bisa juga karena 

komponen yang kotor, filter yang kotor, dan juga 

bisa karena suhu gas buang naik saat pembakaran di 

didalam silinder terlalu berlebihan” 

Cadet : “Dampak yang ditimbulkan saat kinerja 

turbocharger yang surging apa chief?” 

Chief engineer : “Kalau dampaknya bisa membuat komponen 

turbocharger rusak, bisa juga membuat performa 

mesin induk kurang optimal kalau dibiarkan terus 

menerus bisa merusak komponen yang lainnya det” 

Cadet : “Begitu ya chief, dengan adanya penyebab dan 

dampak yang fatal itu, ijin chief untuk upaya yang 

harus kita lakukan bagaimana chief?” 

Chief engineer : “Upaya yang harus kita lakukan sering 

memonitoring dan pengecekan setiap suhu gas 
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buang atau temperature lainnya det seperti 

mengambil parameter setiap habis jaga, sering 

memperhatikan minyak lumas pada turbocharger 

dan juga rutin buat perawatan pada turbocharger 

seperti kebersihan komponen turbocharger, 

mengganti filter kasa yang udah kotor atau tidak 

layak dipakai gitu det” 

Cadet : “Baik chief, terimakasih atas waktunya dan 

informasinya chief” 

Chief engineer : “iya det sama-sama, belajar yang rajin ya det” 

Cadet : “siap chief”  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Kamar Mesin 

 

 

MISDI 
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Identitas Responden ll 

Nama  : Renato Terok 

Jabatan : 2nd engineer 

Hasil Wawancara 

Cadet : ”Selamat siang bas, maaf mengganggu waktunya 

sebentar bas, ijin bertanya bas” 

2nd engineer : “iya det silahkan”. 

Cadet : “saat kejadian turbocharger surging seperti di 

kapal ini, ijin bertanya bas apa itu surging pada 

turbocharger?” 

2nd engineer : “Surging pada turbocharger terjadi ketika aliran 

udara melalui kompresor menjadi tidak stabil, 

biasanya akibat adanya tekanan balik yang lebih 

tinggi daripada kemampuan kompresor untuk 

mengatasi. Ini membuat aliran udara balik atau 

berosilasi, yang dapat menyebabkan kerusakan” 

Cadet : “Apa penyebab dari turbocharger yang surging 

bas?” 

2nd engineer : “ Penyebabnya bisa bermacam-macam. Beberapa 

di antaranya adalah kondisi beban mesin yang 

terlalu rendah, saluran udara atau gas buang yang 

tersumbat, kerusakan pada sistem turbin atau 

kompresor, serta kesalahan dalam penyetelan mesin 
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utama”. 

Cadet : “Lalu apa dampaknya jika masalah ini tidak segera 

ditangani bas?” 

2nd engineer : “Dampaknya cukup serius det, surging dapat 

menyebabkan keausan pada bantalan turbocharger, 

kerusakan pada baling-baling kompresor, 

overheating, dan bahkan penurunan efisiensi mesin 

secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, ini bisa 

meningkatkan risiko kegagalan turbocharger” 

Cadet : “Bagaimana cara mendeteksi surging pada 

turbocharger saat kapal sedang beroperasi?” 

2nd engineer : “Biasanya kita bisa mendeteksi surging dari 

gejala-gejala seperti bunyi berisik dari 

turbocharger, getaran yang tidak normal, dan 

fluktuasi tekanan udara di saluran udara masuk. 

Pemantauan parameter di mesin kontrol seperti 

tekanan udara dan suhu gas buang juga sangat 

membantu” 

Cadet : “Terima kasih bas, bagaimana langkah 

penanganannya jika surging terdeteksi?” 

2nd engineer : “Langkah pertama adalah mengurangi beban 

mesin secara perlahan untuk mencegah kerusakan 

lebih lanjut. Setelah itu, lakukan pemeriksaan pada 
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filter udara, saluran gas buang, dan kondisi 

turbocharger. Jika perlu, turbocharger harus 

dibersihkan atau diperbaiki. Selain itu, pastikan 

bahwa penyetelan mesin utama sudah sesuai dengan 

spesifikasi” 

Cadet : “Apakah ada cara untuk mencegah masalah 

surging ini terjadi?” 

2nd engineer : “tentu ada det, pastikan perawatan rutin seperti 

pembersihan turbocharger, pemeriksaan filter 

udara, dan pengecekan parameter operasi dilakukan 

secara berkala. Selain itu, hindari mengoperasikan 

mesin dalam kondisi beban rendah untuk waktu 

yang lama” 

Cadet : “Terima kasih banyak bas atas penjelasannya, ini 

sangat membantu saya memahami lebih dalam 

tentang turbocharger” 

2nd engineer : “Sama-sama det, jika ada pertanyaan lain, jangan 

ragu untuk bertanya” 

Cadet : “siap bas” 

Mengetahui 

2nd engineer 

 

 

RENATO TEROK 
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Lampiran  2 Ship Particular 
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Lampiran  3 Crew List 
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Lampiran  4 Main Engine Value (Temperature & Pressure) 
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Lampiran  5 Dokumentasi 

 
Gambar KM. Spil Rahayu 

 
Gambar Main Engine 

 
Gambar Turbocharger Main Engine 
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Gambar Overhaul Turbocharger 

 
Gambar Filter dan Sudu-sudu Turbocharger 

 
Gambar Cylinder Head Exhaust Valve Yang Bocor 
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Lampiran  6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama   : Aldian Garda Kusuma 

2. TTL   : Kudus, 19 Juni 2002 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Ds. Jati Kulon RT 01/RW 04, Kec.Jati, Kab.Kudus 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Harso 

b. Ibu   : Eko Purwatiningsih  

7. Riwayat Pendidikan 

a. SD   : SD N 2 Jati Kulon         

b. SMP   : SMP N 2 Undaan 

c. SMA   : SMK Wisudha Karya Kudus 

d. Perguruan Tinggi : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

8. Praktik Laut 

Nama Kapal  : KM. Spil Rahayu 

Nama Perusahaan  : PT. Salam Pacific Indonesia Lines 

Masa Praktik  : 12 Bulan 6 hari 

 

 


